



KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Penelitian mengenai hubungan total asupan kalori dan 
protein dengan kadar serum albumin pasien paska bedah di RSUD 
Dr. Mohammad Soewandhie Surabayadilaksanakan mulai tanggal 8 
Juni 2016 hingga 28 Juni 2016 dengan jumlah sampel penelitian 39 
sampel. Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Mayoritas sampel memiliki defisit total asupan kalori 
dan protein. Di sisi lain, mayoritas sampel memiliki 
kadar serum albumin paska bedah yang cukup. 
2. Total asupan kalori memiliki hubungan positif dengan 
kadar serum albuminpada pasien paska bedah. Semakin 
rendah total asupan kalori, maka semakin rendah pula 
kadar serum albumin pasien paska bedah, dan 
sebaliknya. 
3. Total asupan protein memiliki hubungan positif dengan 
kadar serum albuminpada pasien paska bedah.Semakin 
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rendah total asupan protein, maka semakin rendah pula 
kadar serum albumin pasien paska bedah, dan 
sebaliknya. 
6.2 Saran 
Bagi penelitian selanjutnya, penelitian mengenai total 
asupan zat gizi pasien paska bedah sebaiknya dilaksanakan dengan 
menggunakan metode 24 hour recall  lebih dari 3 kali tidak berturut-
turut sehingga dapat meningkatkan nilai korelasi antara asupan zat 
gizi dengan status gizi. Selain itu, penelitian selanjutnya sebaiknya 
dilaksanakan di poli bedah lain juga sehingga jumlah sampel dapat 
menjadi lebih besar dan durasi menjadi lebih singkat mengingat 
jumlah kasus yang tidak dapat diprediksikan. Perlu dilakukan 
analisis dan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi total asupan kalori dan protein pasien paska bedah. 
Bagi rumah sakit dan petugas kesehatan, penelitian ini 
sebaiknya menjadi bahan acuan dan pembelajaran sebagai sumber 
informasi dan pengetahuan agar pihak rumah sakit dapat 
memberikan edukasi yang baik tentang pola diet yang benar terhadap 
pasien paska bedah. 
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Bagi pasien paska bedah, penelitian ini sebaiknya menjadi 
sumber pengetahuan mengenai pola diet paska bedah yang baik serta 
hubungannya dengan kadar serum albumin paska bedah. Selain itu, 
pasien paska bedah disarankan untuk menerapkan pola diet paska 
bedah yang baik mengingat masih banyaknya responden pada 
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